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ABSTRAK 

Rheumatoid Arthritis merupakan salah satu penyakit autoimun yang berupa inflamasi arthritis 

pada pasien dewasa, seseorang yang menderita penyakit Rheumatoid Arthritis akan dapat 

mengalami gejala berupa rasa nyeri pada bagian sinovial sendi, sarung tendon, dan akan 

mengalami penebalan akibat radang yang diikuti oleh erosi tulang dan destruksi tulang 

sekitar sendi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Dukungan Keluarga 

dengan Tingkat Kecemasan Penderita Rheumatoid Arthritis Di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan Cross sectional dengan pengambilan Sampel Accidental 

Sampling berjumlah 75 orang. Penelitian ini didapatkan hasil dukungan keluarga mayoritas 

dikategori kurang sebanyak 27 (36,0%), dan hasil tingkat kecemasan terdapat kecemasan 

berat sebanyak 16 orang (59,3%) dengan nilai p- value 000,9 > 0,05. Berdasarkan hasil 

penelitian kualitatif dan kuantitatif ditemukan hasil bahwa adanya Hubungan Dukungan 

Keluarga dengan Tingkat Kecemasan penderita Rheumatoid Arthritis. Diharapkan kepada 

Keluarga Dapat lebih meningkatkan dalam memberi dukungan kepada keluarga yang 

menderita Rheumatoid Arthritis. 

 

ABSTRACT 

Rheumatoid Arthritis is an autoimmune disease in the form of inflammatory arthritis in adult 

patients, someone who suffers from Rheumatoid Arthritis will experience symptoms in the 

form of pain in the synovial part of the joints, tendon sheaths, and will experience thickening 

due to inflammation followed by bone erosion and bone destruction around joints. This study 

aims to determine the relationship between family support and anxiety levels of rheumatoid 

arthritis sufferers in the working area of the UPTD Johan Pahlawan Health Center, West 

Aceh District. The type of research used in this research is a cross-sectional approach, with 

accidental sampling of 75 people. This study found that the majority of family support was in 

the less category by 27 (36.0%), and the results of the anxiety level were 16 people (59.3%) 

with a p-value of 000.9 > 0.05. Based on the results of qualitative and quantitative research, 

it was found that there is a relationship between family support and anxiety levels in patients 

with rheumatoid arthritis. It is hoped that families can further improve in providing support 

to families suffering from Rheumatoid Arthritis. 
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PENDAHULUAN 

 

Rheumatoid Arthritis merupakan 

salah satu penyakit autoimun yang 

berupa inflamasi arthritis pada pasien 

dewasa, seseorang yang menderita 

penyakit Rheumatoid Arthritis akan 

dapat mengalami gejala berupa rasa 

nyeri pada bagian sinovial sendi, 

sarung tendon, dan akan mengalami 

penebalan akibat radang yang diikuti 

oleh erosi tulang dan destruksi tulang 

sekitar sendi (Singh, 2016). 

Berdasarkan Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) di indonesia pada 

tahun 2013 bahwa prevalensi penyakit 

sendi berdasarkan ketentuan Tenaga 

Kesehatan (Nakes), di indonesia 11,9% 

dan berdasar akibat atau gejala 24%. 

Sedangkan prevelensi penyakit sendi 

berdasarkan ketentuan atau gejala 

tertinggi di Nusa Tenggara Timur 

(33,1%), diikuti Jawa Barat (32,1%), 

Bali (30%), Aceh (18,3%), Jawa Barat 

(17,5%) dan Papua (15,4%). 

Di indonesia prevalensi 

Rheumatoid Arhritis telah mencapai 

sekitar 2 juta jiwa orang, dengan angka 

perbandingan pasien wanita tiga kali 

lipatnya dari laki-laki. Jumlah penderita 

rematik di Indonesia pada tahun 2011 

diperkirakan prevalensinya mencapai 

29,35% pada tahun 2012 prevalensinya 

sebanyak 39,47%, dan tahun 2013 

prevalensinya sebanyak 45,59% 

(Riskesdas, 2013). 

Menurut laporan Provinsi Aceh, 

jumlah penderita Rheumatoid Arthritis 

pada tahun 2018 berjumlah 13,36% 

kebanyakan yang menderita 

Rheumatoid Arthritis berjenis kelamin 

perempuan yang berjumlah 15,74% dan 

laki-laki berjumlah 10,71%. 

Berdasarkan diagnosis dokter penderita 

Rheumatoid Arthritis terbanyak di 

Aceh dari 23 Kabupaten, terdapat 

Kabupaten Pidie yang terbanyak 

menderita penyakit Rheumatoid 

Arthritis yang berjumlah 25,19% 

(Riskesdas, 2018). 

Berdasarkan Riskesdas 

Kabupaten Aceh Barat pada tahun 2018 

terdapat data 10,18% yang menderita 

penyakit Rheumatoid Arthritis, pada 

penderita laki-laki berjumlah 10,71%, 

sedangkan prevalensi penderita pada 

perempuan berjumlah 15,74%, dimana 

penderita penyakit Rheumatoid 

Arthritis lebih banyak di derita oleh 

perempuan dibanding laki-laki. 

Hasil wawancara dengan 10 

orang penderita Rheumatoid Arthritis di 

Puskesmas Johan Pahlawan Kabupaten 

Aceh Barat bahwa terdapat 6 penderita 

yang mengalami kecemasan dengan 

tingkat ringan, karena faktor utama dari 

mereka tidak menjaga pola makan dan 

jarang berolahraga, 4 diantaranya 

mengalami tingkat kecemasan berat, 

mereka takut jika kedepannya tidak 

bisa berjalan ataupun tidak dapat 

melakukan aktivitas sehari-hari. 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah survey 

analitik dengan pendekatan Cross 

sectional, dimana variabel independent 

dan dependent diteliti secara 

bersamaan saat penelitian dilakukan 

melalui pengujian hipotesis. Tehnik 

pengambilan sampel menggunakan 

pengambilan accidental sampling. 

Sampel yang digunakan merupakan 

penderita rheumatoid arthritis di 

wilayah kerja UPTD puskesmas Johan 

Pahlawan Kabupaten Aceh Barat yang 

menderita Rheumatoid Arhritis 

sebanyak 75 penderita. 

 



 

 

HASIL PENELITIAN 

HASIL UNIVARIAT 

 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden 

 

Karakteristik F % 

Jenis Kelamin   

Perempuan 24 32,0 

Laki-laki 51 68,0 

Total 75 100 

Pendidikan   

SD 24 32,0 

SMP 14 18,7 

SMA 15 20,0 

PT 22 29,3 

Total 75 100 

Pekerjaan   

Tidak Bekerja 27 36,0 

Buruh 3 4,0 

Petani 10 13,3 

Wiraswasta 13 17,3 

PNS 22 29,3 

Total 75 100 

 

Berdasarkan karakteristik jenis 

Kelamin dari 75 responden didapatkan 

hasil mayoritas berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 51 orang 

(68,0%). 

Berdasarkan karakteristik 

pendidikan dari 75 responden 

didapatkan hasil mayoritas SD 

sebanyak 24 orang (32,0%),  

Berdasarkan karakteristik 

pekerjaan dari 75 responden 

didapatkan hasil mayoritas sebanyak 

27 orang (36,0%). 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.2 Dukungan keluarga 

 

Kategori F % 

Kurang 27 36,0 

Cukup 26 34,7 

Baik 22 2,3 

Jumlah 75 100 

 

Berdasarkan tabel diatas 

didapatkan analisa univariat bahwa 

dari 75 responden yang memberikan 

dukungan keluarga didapatkan nilai 

mayoritas dukungan keluarga berada 

di kategori kurang 27 orang (36,0%). 

 

Tabel 4.3 Kecemasan  

 

Kategori F % 

Berat 34 45,3 

Sedang  27 36,0 

Ringan 14 18,7 

Jumlah 75 100 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan 

analisa univariat bahwa dari 75 

responden mayoritas Tingkat 

kecemasan berada di kategori berat 

sebanyak 34 orang (45,3 %). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL BIVARIAT 

 

Tabel 4.4 Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Kecemasan Penderita 

Rheumatoid Arthritis Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Johan Pahlawan 

Kabupaten Aceh Barat 

 

Dukungan 

keluarga 

 Tingkat Kecemasan      

Berat Sedang Ringan Jumlah α P- 

value 

 F % F % F % N %   

Kurang 16 59,3 10 37,0 1 3,7 27 100   

Cukup 14 53,8 7 26,9 5 19,2 26 100 0,05 0,009 

Baik 4 18,2 10 45,5 8 36,4 22 100   

Total 34 45,3 27 36,0 14 18,7 75 100   

 

Berdasarkan tabel diatas 

didapatkan analisis data bivariat untuk 

dukungan keluarga dengan tingkat 

kecemasan dari 75 responden yang 

memiliki dukungan keluarga dengan 

kategori Kurang pada tingkat 

kecemasan berat sebanyak 16 orang 

(59,3%), pada tingkat kecemasan 

sedang berjumlah 10 orang (37,0%), 

sedangkan tingkat kecemasan ringan 

terdapat 1 orang (3,7%), untuk 

kategori dukungan keluarga yang 

cukup dengan tingkat kecemasan berat 

sebanyak 14 orang (53,8%), untuk 

kategori tingkat kecemasan sedang 

sebanyak 7 orang (26,9%), untuk 

kategori tingkat kecemasan ringan 

berjumlah 5 orang (19.2%), dan untuk 

kategori Dukungan keluarga yang baik 

berada pada kategori tingkat 

kecemasan berat berjumlah 4 orang 

(18,2%) 

 Hasil dari uji statistik 

diperoleh p-value 0,009 < α 0,05 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima yang 

artinya adanya hubuungan dukungan 

keluarga dengan tingkat kecemasan 

penderita rhematoid arthtritis 

diwilayah kerja UPTD Puskemas 

Johan Pahlawan Kabupaten Aceh 

Barat. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan dukungan keluarga 

dengan Tingkat Kecemasan 

penderita Rheumatoid Arthritis di 

wilayah kerja UPTD puskesmas 

Johan pahlawan Kabupaten Aceh 

Barat. 

 

Hasil Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Nugroho (2015) 

dengan judul yang Hubungan 

Dukungan Keluarga Dengan Tingkat 

Kecemasan Pada Lansia Yang 

Mengalami Rheumatoid Arthritis Di 

Wilayah Kerja Puskesmas 

Cendrawasih Makassar didapatkan 

hasil yang adanya Hubungan 

dukungan keluarga dengan tingkat 



 

 

kecemasan pada penderita Rheumatoid 

Arthritis.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Noviana Kurnia Sari 

tahun (2020) dimana diketahui bahwa 

tidak ada hubungan yang bermaksa 

Antara Dukungan Keluarga Dengan 

Tingkat Kecemasan pada Penderita 

Rheumatoid Arthritis Di Desa 

Mancasan Wilayah Kerja Puskesmas 

Baki Sukorharjo dikarenakan terdapat 

dukungan baik dari keluarga sehingga 

tidak terjadinya kecemasan. 

Kecemasan yang dialami oleh 

penderita Rheumatoid Arthritis dapat 

menyebabkan polemik baru dalam 

masalah kesehatan mereka, maka dari 

itu sanggat diperlukan Support dari 

orang-orang terdekatnya. Terutama 

keluarga di karenakan sangat 

berpengaruh untuk menjadi salah satu 

alternatif yang dapat dijadikan pilihan 

(Greenen, 2012). 

Dengan adanya dukungan dari 

keluarga penderita Rheumatoid 

Arthritis akan menjadi lebih mudah 

dalam melakukan aktivitas yang 

berhubungan dengan permasalahan 

yang di hadapi, merasa dicintai dan 

bisa menceritakan keluh kesah 

mereka, dan dapat menggambarkan 

perasaan secara lebih terbuka sehingga 

dapat membantu penderita dalam 

menghadapi persoalan yang dihadapi 

(Misgiyanto, 2014). 

Dukungan keluarga merupakan 

salah satu faktor yang dapat 

membantu dalam mengurangin 

kecemasan pada keluarga yang 

mengalami penyakit Rheumatoid 

Arthritis. Dukungan keluarga dapat 

menimbulkan kenyamanan yaitu 

dukungan keluarga menahan hal-hal 

negatif dan stres terhadap kesehatan 

dan efek utama yaitu dukungan 

keluarga yang secara langsung 

mempengaruhi peningkatan kesehatan, 

ini menunjukkan adanya fakta hasil 

penelitian uji univariat bahwa semakin 

tinggi dukungan keluarga pada 

penderita Rheumatoid Arthritis  

Berdasarkan asumsi peneliti 

dilapangan dapat disimpulkan bahwa 

masih banyak terdapat kurangnya 

dukungan dari keluarga terhadap 

penderita yang mengalami penyakit 

Rheumatoid Arthritis, dimana 

keluarga masih menggangap bahwa 

penyakit Rheumatoid Arthritis bukan 

suatu penyakit yang serius, maka 

dari itu penyakit Rheumatoid Arthritis 

semakin meningkat di kecamatan 

Johan Pahlawan Kabupaten aceh 

Barat, dikarenakan keluarga tidak tahu 

cara memberikan informasi pada 

penderita, dan kurangnya rasa ingin 

tahu tentang informasi yang diberikan 

oleh pelayanan kesehatan, karena 

dukungan keluarga sangat besar dan 

berpengaruh bagi penderita yang 

mengalami Rheumatoid Artritis 

dimana keluarga merupakan faktor 

yang sangat dekat sebagai tempat 

curhat, memotivasi dan memberi 

semangat. 

 

KESIMPULAN 

Terdapat Hubungan antara 

Dukungan Keluarga Dengan Tingkat 

Kecemasan Pada Penderita 

Rheumatoid Arthritis di Wilayah Kerja 

UPTD Puskesmas Johan Pahlawan 

Kabupaten Aceh Barat Tahun 2021 

dengan nilai p Value 0.009. 

 

 



 

 

SARAN 

Diharapkan untuk keluarga 

dapat lebih meningkatkan atau dalam 

memberi dukungan pada keluarga, 

bentuk kepedulian agar pasien yang 

mengalami Rheumatoid Arthritis 

merasa tenang dan diperhatikan. Dan 

sebagai bahan tambahan informasi dan 

masukan kepada puskesmas setempat 

agar dapat mempertahankan dan 

meningkatkan pelayanan yang telah 

diberikan kepada pasien sehingga 

dapat meningkatkan mutu dan kualitas 

puskesmas. 
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